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ABSTRAK 

Ruas jalan Bungo Tanjung – Teluk Tapang, Kabupaten Pasaman Barat merupakan 

jalan yang menghubungkan Provinsi Sumatera barat dengan Provinsi Sumatera 

Utara. Jalan ini dibangun untuk memperlancar mobilitas penduduk dan 

mempermudah akses jalan menuju pelabuhan Teluk Tapang. Untuk pembangunan 

jalan ini dilakukan sepanjang 5 km dari STA 13+000 – 18+000 dimana 

perencanaan geometrik jalan ini menggunakan metode Pedoman Desain 

Geometrik Jalan 2021, Manual Desain Perkerasan Jalan No.03/M/BM 2024 dan 

AASHTO 2011. Data yang digunakan yaitu data primer untuk mengetahui lebar 

lajur, bahu jalan, dan jenis lapisan perkerasannya. Data sekunder yaitu data LHR, 

CBR, dan Topografi. Hasil perencanaan geometrik alinyemen horizontal terdiri 

dari 11 tikungan Spiral-Circle-Spiral   (S-C-S) dan 1 tikungan Full Circle (FC). 

Pada alinyemen vertikal terdapat 13 lengkung cembung dan 12 lengkung cekung. 

Untuk tebal perkerasan segmen 1,2,3 diperoleh AC-WC 40mm, AC-BC 60 mm, 

AC-Base 105 mm, LPA kelas A 300 mm, dan peningkatan tanah dasar 200 mm.  

 

Kata Kunci: geometrik jalan, Bina Marga, tikungan, superelevasi 
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ABSTRACT 

The Bungo Tanjung – Teluk Tapang road section, West Pasaman Regency is a 

road that connects West Sumatra Province with North Sumatra Province. This 

road was built to facilitate population mobility and facilitate road access to Teluk 

Tapang port. The construction of this road was carried out along 5 km from STA 

13+000 – 18+000 where the geometric planning of this road uses the 2021 Road 

Geometric Design Guidelines method, Road Pavement Design Manual 

No.03/M/BM 2024 and AASHTO 2011. The data used is primary data to 

determine the width of the lane, shoulder, and type of pavement layer. Secondary 

data is LHR, CBR, and Topography data. The results of the horizontal alignment 

geometric planning consist of 11 Spiral-Circle-Spiral (S-C-S) bends and 1 Full 

Circle (FC) bend. In the vertical alignment there are 13 convex curves and 12 

concave curves. For the thickness of pavement segments 1,2,3, the AC-WC is 40 

mm, AC-BC is 60 mm, AC-Base is 105 mm, LPA class A is 300 mm, and the base 

soil is increased by 200 mm. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan kemajuan teknologi yang cepat, setiap perencanaan dan perhitungan 

harus dilakukan dengan cepat dan akurat. Perencanaan Geometrik Jalan berarti 

merencanakan jalan raya secara keseluruhan bersama dengan alinyemennya. 

Standar untuk perencanaan geometrik jalan adalah AASHTO 2011 dan Bina 

Marga. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi saat ini, perencanaan 

pembangunan infrastruktur akan semakin efektif dan efisien, baik dalam hal 

biaya, waktu dan sumber daya, dengan penggunaan software untuk perhitungan 

atau perancangan geometrik jalan. Hasil desain ini akan digunakan sebagai dasar 

untuk tugas akhir ini, yang akan melibatkan perencanaan ulang desain geometrik 

jalan raya dengan menggunakan program civil 3D yang didasarkan pada 

perhitungan AASHTO 2011. 

Perencanaan geometrik jalan menghasilkan desain yang hemat biaya dan 

nyaman bagi pengguna jalan untuk mencapai tujuan utama dan mendapatkan hasil 

yang dianggap baik selama proses iteratif. Program Civil 3D adalah satu program 

komputer komersil yang dapat digunakan untuk membuat desain geometrik jalan, 

yaitu alat bantu desain yang cukup lengkap untuk mendapatkan hasil desain 

geometrik jalan yang dapat diandalkan baik secara teknis maupun ekonomis. 

Proses desain geometrik dimulai dengan pengolahan data topografi, yang 

sangat mempengaruhi hasil pekerjaan tanah. studi ini akan terfokus pada 

alinyemen horizontal maupun vertikal, desain potongan melintang, dan 

superelevasi untuk menghitung volume galian dan timbunan tanah yang akan 

dihasilkan serta perkiraan kebutuhan lahan yang diperlukan. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang diatas, penulis berusaha untuk 

merencanakan geometrik jalan raya dan perkerasan lentur dengan menggunakan 

data yang ada. Tugas akhir penulis disebut sebagai “Perencanaan ulang 
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Geometrik Jalan Raya Dan Perkerasan Pada Ruas Jalan Bungo Tanjung-

Teluk Tapang Kabupaten Pasaman Barat”. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari studi ini adalah agar lebih dapat memahami dan mampu 

menerapkan teori serta perhitungan yang digunakan dalam merencanakan suatu 

jalan,  khusunya dalam merencanakan ulang geometrik jalan.  

Tujuan dari studi ini adalah: 

1. Merencanakan ulang geometrik jalan raya menggunakan Metode Pedoman 

Desain Geometrik Jalan No.20/SE/Db/2021 dan AASHTO 2011. 

2. Mengetahui jenis tikungan yang direncanakan 

3. Menghitung tebal perkerasan lentur dan Bahu Jalan dengan Metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan No.03/M/BM/2024. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak melebar dan menyimpang pembahasan pada tugas akhir ini, 

maka penulis memberikan batasan masalah agar yang dibahas dalam tugas akhir 

ini jelas dan lebih terarah. Berikut batasan masalah dalam penulisan tugas akhir 

ini: 

1. Lokasi perencanaan ulang geomtrik jalan raya, tebal perkerasan lentur, dan 

bahu jalan berada di ruas Jalan Pelabuhan Teluk Tapang – Bungo Tanjung 

(STA 13+000 – 18+000) Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat. 

2. Kajian penelitian ini hanya pada perencanaan geometrik jalan, perkerasan 

lentur dan bahu jalan. 

 

1.4 Manfaat Studi 

1. Untuk dapat menghitung, merencanakan geometrik jalan dan perkerasan 

lentur. 

2. Untuk lebih mengembangkan wawasan mengenai pendesain jalan 

menggunakan program Autocad Civil 3D. 
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3. Sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi pihak-pihak atau 

perancangan desain geometrik jalan menggunakan program tersebut untuk 

lebih percepat pekerjaan di lapangan. 

4. Autocad Civil 3D dapat digunakan perancangan struktur konstruksi 

bangunan dan pembuatan jalan, kontur perpetaan wilayah yang ingin dibuat 

peta dari hasil lapangan pada data titik koordinat Theodolit dan masih 

banyak hal yang dapat dilakukan dengan Autocad Civil 3D. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 BAB, dimana masing-masing bab 

menjelaskan pokok permasalahan tersendiri, kemudian diuraikan dengan tujuan 

agar penulisan ini terstruktur dengan baik dan tidak menyimpang dari 

pembahasan. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang masalah,maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah, manfaat studi, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas hal-hal yang berupa teori yang berhubungan dengan judul 

tugas akhir dan metode perhitungan yang digunakan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang skema gambaran dalam penyelesaian Tugas Akhir ini 

terdiri dari metodologi secara umum dan prosedur perencanaan.  

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang proses tahapan penggambaran perancangan jalan, 

perhitungan menggunakan metode Bina Marga, dan perhitungan 

menggunakan program Autocad Civil 3D (AASHTO 2011) 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan dan analisa data yang telah didapat, penulis dapat 

memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan judul tugas 

akhir ini. 


